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ABSTRAKSI

Bagi pengusaha yang mempekerjakan anak-anak di perusahaannya
sebenarnya mempunyai kewajiban memberikan perlindungan hukum sejajar dengan
pekerja dewasa. Kewajiban tersebut meliputi pemberian upah, waktu kerja,
keselamatan dan kesehatan kerja dan semua yang berkenaan dengan masalah hak-hak
pekerja. Salah satu perusahaan yang banyak menggunakan tenaga kerja anak-anak
(pekerja anak) adalah perusahaan pengupasan udang yang berlokasi di daerah pesisir
pantai. Perusahaan pengupasan udang ini mempekerjakan anak-anak nelayan yang
tinggal di perkampungan nelayan. Sejalan dengan hal tersebut peneliti tertarik untuk
mengkajinya dalam bentuk skripsi dengan judul :* Kewajiban Pengusaha dalam
Memberikan Perlindungan Hukum Bagi Pekerja Anak Pada Industri
Pengupasan Udang di Kota Semarang”. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
: Bagaimanakah pengaturan perlindungan hukum pekerjaan anak mengenai waktu
kerja, tempat kerja dan upah bagi pekerja anak pada Industri pengupasan Udang
di Kelurahan Tambakrejo Kota Semarang ? Bagaimanakah pelaksanaan Kewajiban
pengusaha dalam perlindungan Hukum bagi pekerja Anak mengenai waktu kerja,
tempat kerja dan upah bagi pekerja anak pada Industri pengupasan Udang di
Kelurahan Tambakrejo Kota semarang ? Apa hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaan perlindungan hukum bagi pekerja anak mengenai waktu kerja, tempat
kerja dan upah bagi pekerja anak pada industri pengupasan udang di Kelurahan
Tambakrejo Kota Semarang dan bagaimana cara mengatasinya ?

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis sosiologi . Spesifikasi pada penelitian int adalah deskriptif analistis. Dalam
penelitian ini menggunakan teknik non random sampling, yaitu purposive sampling
yang artinya penarikan sampel yang dilakukan dengan cara mengambil subyek yang
didasarkan pada tujuan tertentu, karena mempunyai ciri-ciri, sifat-sifat, atau
karakteristik tertentu. Sampel yang diambil adalah 3 (tiga) Pengusaha pengupasan
udang di Kota Semarang, yaitu masing-masing adalah perusahaan pengupasan Ngudi
Makmur, perusahaan pengupasan udang Sumber Rejeki, perusahaan pengupasan
udang Mina Jaya. Ketiga pengusaha tersebut dianggap memiliki ciri dan karakteristik
yang sama, yaitu terdapat pekerja anak dan memiliki industri pengupasan udang serta
merupakan industri rumah tangga. Analisis menggunakan teori-teori hukum yang
terkait dengan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan perburuhan
yang mastih berlaku.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa
pengaturan perlindungan hukum pekerja anak mengenai waktu kerja, tempat kerja
dan upah bagi pekerja anak pada industri Pengupasan Udang di Kelurahan
Tambakrejo Kota Semarang. meliputi : dasar hukum umum, yaitu : Undang-Undang
Nomor 14 tahun 1969 Tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Mengenai Tenaga Kerja,
Undang-Undang Nomor 4 tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak, Undang-Undang
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Nomor 25 tahun 1997 Tentang Ketenagakerjaan, dasar hukum khusus, yaitu :
Staatblad Nomor 647 tahun 1925 Tentang Batas Umur Pekerja Anak, Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 1948 tentang Kerja, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1951
tentang Berlakunya Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1948, Peraturan Menteri
Tenaga Kerja Nomor 1 tahun 1987 tentang Waktu Kerja, Tempat Kerja, Peraturan
Perusahaan/Kesepakatan Kerja Bersama. Pelaksanaan Kewajiban Pengusaha dalam
Perlindungan Hukum bagi Pekerja Anak Mengenai Waktu Kerja, Tempat Kerja dan
Upah bagi Pekerja Anak pada Industri Pengupasan Udang di Kelurahan Tambakrejo
Kota Semarang dapat dibedakan menjadi : a) Perlindungan hukum pekerja anak
mengenai waktu kerja @ bahwa di perusahaan pengupasan udang tersebut
memperkerjakan pekerja anak sesuai dengan peraturan yang ada yaitu 4 jam sehari .b)
Perlindungan hukum bagi pekerja anak mengenai tempat kerja : bahwa pengusaha
pengupasan udang telah memberikan tempat kerja bagi pekerja anak yang sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan tidak membahayakan bagi
pekerja anak tersebut . ¢) Perlindungan hukum bagi pekerja anak mengenai upah
kerja : bahwa pengusaha pengupasan udang telah memberikan upah bagi pekerja anak
- lebih tinggi dibandingkan dengan peraturan dari pemerintah yaitu sebesar Rp.6.000,-
/hari . Hambatan yang dihadapi pengusaha dalam pelaksanaan perlindungan hukum
bagi pekerja anak mengenai waktu kerja, tempat kerja, dan upah bagi pekerja anak
pada industri pegupasan udang di Kelurahan Tambakrejo Kota Semarang dapat
diuraikan sebagai berikut : a) Hambatan ditinjau dari waktu kerja yaitu : dari pihak
pengusaha : pengusaha kurang mengawasi pekerja anak yang bekerja melebihi waktu
kerja , dari pekerja anak : pekerja anak kurang pengetahuan dan pemahaman
mengenai hak dan kewajibannya sebagai pekerja , dari Pemerintah : pemerintah
kurang efektif melakukan pengawasan terhadap penerapan waktu kerja bagi pekerja
anak, b) Hambatan ditinjau dari tempat kerja, yaitu : dari pengusaha : fasilitas
pendukung yang masih minim dari pekerja anak : belum memahami masalah tempat
kerja yang aman bagi dirinya, dari Pemerintah : kurang optimal aparatur Dinas
Tenaga Kerja dan Tranmigrasi dalam melakukan pengawasan terhadap perusahaan ,
¢) Hambatan ditinjau dari upah kerja, yaitu : dari perusahaan : tidak ada masalah
sebab pengusaha telah memberikan upah lebih besar dari ketentuan pemerintah yakni
Rp. 6.000,00,-/hari , dari pekerja anak : tidak ada hambatan sebab uaph yang
diterimanya sudah dirasakan cukup besar bagi mereka , dari Pemerintah : Dinas

Tenaga Kerja dan Tranmigrasi Kota Semarang telah menetapkan upah bagi pekerja
anak
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